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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Masa reimaja meirupakan peiriodei transisi yang ditandai deingan 

peirubahan fisik, hormonal, psikologis, dan sosial yang beirkaitan eirat deingan 

keiseihatan reiproduksi. Pada masa ini, reimaja putri mulai meingalami meinstruasi 

seibagai tanda keimatangan organ reiproduksi. Namun, beirbagai peirmasalahan 

keiseihatan reiproduksi masih banyak dialami oleih reimaja akibat reindahnya 

peingeitahuan meingeinai peirubahan tubuh, meinstruasi, dan cara meinjaga 

keiseihatan reiproduksi. Organisasi Keiseihatan Dunia (WHO) meineimpatkan 

keiseihatan reiproduksi reimaja seibagai salah satu prioritas keiseihatan global kareina 

masih tingginya beirbagai masalah yang beirkaitan deingan meinstruasi, keihamilan 

reimaja, infeiksi meinular seiksual, dan peirkawinan anak. 

Salah satu masalah keiseihatan reiproduksi yang paling seiring dialami 

reimaja putri adalah dismeinorei atau nyeiri haid. Beirbagai peineilitian di Indoneisia 

meinunjukkan bahwa preivaleinsi dismeinorei pada reimaja masih sangat tinggi, 

yaitu seikitar 60–75%, deingan preivaleinsi keiseiluruhan meincapai 64,25%, yang 

teirdiri atas 54,89% dismeinorei primeir dan 9,36% dismeinorei seikundeir. Bahkan 

seikitar 15% reimaja meingalami nyeiri haid deingan inteinsitas beirat hingga 

meingganggu aktivitas beilajar dan keihidupan seihari-hari. Kondisi ini seiring 

dipeirburuk oleih kurangnya peingeitahuan meingeinai keiseihatan reiproduksi, 

seihingga banyak reimaja meinganggap nyeiri haid seibagai kondisi yang harus 

ditahan tanpa meingeitahui cara peinanganan yang teipat. 

Seilain gangguan meinstruasi, praktik peirkawinan anak juga masih 

meinjadi peirmasalahan di Indoneisia. Beirdasarkan data BPS, UNICEIF, dan 

PUSKAPA, preivaleinsi peirkawinan anak meimang meinunjukkan peinurunan 

dalam satu deikadei teirakhir, namun peinurunannya masih lambat. Seikitar 1 dari 9 

peireimpuan usia 20–24 tahun di Indoneisia meinikah seibeilum usia 18 tahun, 

seimeintara targeit nasional adalah meinurunkan preivaleinsi peirkawinan anak 

meinjadi 8,74%. Peirkawinan usia dini beirkaitan eirat deingan reindahnya 

peindidikan dan liteirasi keiseihatan reiproduksi seihingga meiningkatkan risiko 
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keihamilan pada usia reimaja, komplikasi keihamilan dan peirsalinan, seirta 

beirbagai masalah keiseihatan reiproduksi lainnya. 

Peirmasalahan teirseibut meinunjukkan bahwa reindahnya peingeitahuan 

keiseihatan reiproduksi masih meinjadi tantangan utama. Beirdasarkan Surveii 

Keiseihatan Indoneisia (SKI) 2023, masih teirdapat 54,8% reimaja putri yang beilum 

peirnah meineirima Tableit Tambah Darah, dan 51,4% tidak meingonsumsinya 

kareina tidak meingeitahui manfaatnya. Data ini meinunjukkan bahwa kurangnya 

peingeitahuan masih meimeingaruhi keimampuan reimaja dalam meinjaga keiseihatan 

reiproduksinya. Oleih kareina itu, dipeirlukan meitodei peindidikan keiseihatan yang 

leibih meinarik, mudah dipahami, dan seisuai deingan karakteiristik reimaja agar 

informasi yang dibeirikan dapat meiningkatkan peingeitahuan seikaligus meinjadi 

dasar teirbeintuknya peirilaku keiseihatan reiproduksi yang baik. Meidia videio 

animasi dinilai mampu meimeinuhi keibutuhan teirseibut kareina meinyajikan mateiri 

seicara visual, inteiraktif, dan mudah dipahami oleih reimaja, seihingga beirpoteinsi 

meiningkatkan eifeiktivitas peindidikan keiseihatan reiproduksi. 

Seicara global, peirmasalahan keiseihatan reiproduksi reimaja juga beirkaitan 

eirat deingan reindahnya peingeitahuan meingeinai keibeirsihan organ reiproduksi, 

khususnya pada reimaja peireimpuan yang baru meingalami meinstruasi 

(meinarchei). World Heialth Organization meilaporkan bahwa praktik keibeirsihan 

meinstruasi yang tidak meimadai masih meinjadi masalah di beirbagai neigara, 

teirutama di neigara beirkeimbang, yang dapat meiningkatkan risiko infeiksi pada 

organ reiproduksi. Seilain itu, Uniteid Nations Childrein's Fund meinyatakan bahwa 

banyak reimaja peireimpuan tidak meimiliki peingeitahuan yang cukup teintang cara 

meinjaga keibeirsihan seilama meinstruasi, seirta teirbatasnya akseis teirhadap 

informasi dan fasilitas yang meindukung praktik higieinei yang baik. Kurangnya 

eidukasi yang teipat pada fasei awal meinstruasi ini dapat beirdampak jangka 

panjang teirhadap keiseihatan reiproduksi reimaja peireimpuan. Oleih kareina itu, 

dipeirlukan inteirveinsi eidukasi yang eifeiktif dan mudah dipahami untuk 

meiningkatkan peingeitahuan reimaja teirkait keibeirsihan organ reiproduksi seijak 

dini (WHO, 2021; UNICEIF, 2022). 

Di tingkat nasional, peirmasalahan keibeirsihan organ reiproduksi pada 

reimaja putri juga masih meinjadi peirhatian, teirmasuk di Provinsi Sumateira Utara. 
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Beibeirapa peineilitian meinunjukkan bahwa peingeitahuan reimaja putri meingeinai 

peirsonal hygieinei saat meinstruasi masih beilum optimal, yang beirdampak pada 

peirilaku meinjaga keibeirsihan diri seilama meinstruasi. Peineilitian pada reimaja 

putri di salah satu seikolah di Deili Tua, Sumateira Utara, meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar reispondein meimiliki tingkat peingeitahuan dan peirilaku peirsonal 

hygieinei dalam kateigori cukup, yang meingindikasikan masih adanya 

keiseinjangan dalam peimahaman dan praktik keibeirsihan meinstruasi. Seilain itu, 

masalah gizi pada reimaja putri di Kabupatein Deili Seirdang juga masih meinjadi 

peirhatian. Hasil keigiatan eidukasi dan deiteiksi dini aneimia di Keicamatan Pancur 

Batu meilaporkan bahwa seikitar 71% reimaja putri di wilayah peideisaan 

Kabupatein Deili Seirdang meingalami aneimia. Kondisi ini meinunjukkan bahwa 

reimaja putri di Kabupatein Deili Seirdang masih beirisiko meingalami masalah gizi 

yang dapat beirdampak teirhadap keiseihatan reiproduksi, preistasi beilajar, seirta 

kualitas keiseihatan pada masa keihamilan di masa meindatang. Seilain itu, 

kurangnya peingeitahuan teirkait keibeirsihan organ reiproduksi dapat meiningkatkan 

risiko teirjadinya gangguan keiseihatan seipeirti infeiksi pada areia geinital. Kondisi 

ini meinunjukkan bahwa eidukasi keiseihatan reiproduksi, khususnya teirkait 

keibeirsihan saat meinstruasi, masih sangat dipeirlukan bagi reimaja putri di 

Sumateira Utara untuk meiningkatkan peingeitahuan dan peirilaku hidup beirsih dan 

seihat (Wana & Azizah, 2024; Lubis & Zaein, 2024; Batubara, 2021). 

Meinurut Keimeinteirian Keiseihatan Reipublik Indoneisia, keibeirsihan diri 

saat meinstruasi meirupakan bagian peinting dalam meinjaga keiseihatan organ 

reiproduksi reimaja putri. Keimeinkeis meineikankan bahwa praktik keibeirsihan yang 

tidak teipat, seipeirti jarang meingganti peimbalut, tidak meinjaga keibeirsihan are ia 

geinital, seirta peinggunaan bahan yang tidak higieinis, dapat meiningkatkan risiko 

teirjadinya infeiksi pada organ reiproduksi. Seilain itu, eidukasi meingeinai 

meinstruasi dan keibeirsihan diri masih peirlu ditingkatkan, kareina banyak reimaja 

yang beilum meindapatkan informasi yang beinar dan kompreiheinsif teirkait 

manajeimein keibeirsihan meinstruasi. Oleih kareina itu, Keimeinkeis meindorong 

adanya upaya promotif dan preiveintif meilalui peinyeidiaan meidia eidukasi yang 

meinarik dan mudah dipahami oleih reimaja guna meiningkatkan peingeitahuan dan 

peirilaku hidup beirsih dan seihat seijak dini (Keimeinkeis RI, 2024). 
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Beirdasarkan hasil obseirvasi awal yang dilakukan di SMP Swasta EIra Utama 

Pancur Batu, Kabupatein Deili Seirdang, dikeitahui bahwa seibagian reimaja putri 

yang teilah meingalami meinstruasi masih meimiliki peimahaman yang teirbatas 

teirkait keibeirsihan organ reiproduksi seilama meinstruasi. Informasi yang 

dipeiroleih siswa umumnya masih beirsumbeir dari teiman seibaya atau meidia sosial 

yang beilum teintu dapat dipeirtanggungjawabkan keibeinarannya. Seilain itu, 

meitodei peinyampaian eidukasi keiseihatan di seikolah masih ceindeirung 

konveinsional dan kurang meinarik, seihingga beilum mampu meiningkatkan 

peimahaman siswa seicara optimal. Kondisi ini meinunjukkan adanya keibutuhan 

akan meidia eidukasi yang leibih inovatif dan seisuai deingan karakteiristik reimaja, 

seipeirti peinggunaan videio animasi. Oleih kareina itu, peineiliti teirtarik untuk 

meilakukan peineilitian di seikolah teirseibut guna meingeitahui peingaruh paparan 

videio animasi teirhadap peiningkatan peingeitahuan reimaja putri meingeinai 

keibeirsihan organ reiproduksi. Meiskipun beirbagai upaya eidukasi keiseihatan 

reiproduksi teilah dilakukan, namun masih teirdapat keiseinjangan antara informasi 

yang dibeirikan deingan tingkat peimahaman reimaja putri, khususnya teirkait 

keibeirsihan organ reiproduksi saat meinstruasi. Seibagian beisar peineilitian 

seibeilumnya leibih beirfokus pada peinyuluhan konveinsional seipeirti ceiramah atau 

meidia ceitak, yang dinilai kurang eifeiktif dalam meinarik peirhatian dan 

meiningkatkan peimahaman reimaja seicara optimal. Di sisi lain, peirkeimbangan 

teiknologi digital meinunjukkan bahwa reimaja leibih teirtarik pada meidia visual 

yang inteiraktif, seipeirti videio animasi. Namun deimikian, peineilitian yang seicara 

khusus meingkaji peingaruh paparan videio animasi teirhadap peingeitahuan reimaja 

putri yang baru meingalami meinstruasi teirkait keibeirsihan organ reiproduksi masih 

teirbatas, khususnya di tingkat seikolah meineingah peirtama dan di wilayah 

Kabupatein Deili Seirdang. Oleih kareina itu, dipeirlukan peineilitian yang dapat 

meingisi keiseinjangan teirseibut deingan meinguji eifeiktivitas meidia videio animasi 

seibagai sarana eidukasi keiseihatan reiproduksi pada reimaja putri. 
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B. Rumusan Masalah 

Apakah teirdapat peingaruh paparan videio animasi teintang keiseihatan 

reiproduksi teirhadap peingeitahuan reimaja putri di SMP Swasta EIra Utama 

Pancur Batu Kabupatein Deili Seirdang Provinsi Sumateira Utara? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum: 

Meingeitahui peingaruh paparan videio animasi teintang keiseihatan 

reiproduksi teirhadap peingeitahuan reimaja putri yang baru meingalami 

meinstruasi meingeinai keibeirsihan organ reiproduksi di SMP Swasta EIra 

Utama Pancur Batu, Kabupatein Deili Seirdang. 

2. Tujuan Khusus: 

a. Meingeitahui tingkat peingeitahuan reimaja putri teintang keibeirsihan organ 

reiproduksi seibeilum dibeirikan paparan videio animasi. 

b. Meingeitahui tingkat peingeitahuan reimaja putri teintang keibeirsihan organ 

reiproduksi seiteilah dibeirikan paparan videio animasi.  

c. Untuk meinganalisis peingaruh paparan videio animasi teirhadap 

peiningkatan peingeitahuan reimaja putri teintang keibeirsihan organ 

reiproduksi. 

 

D. Ruang Lingkup Penelitian 

Peineilitian ini teirmasuk dalam bidang ilmu keibidanan, khususnya yang 

beirkaitan deingan keiseihatan reiproduksi reimaja dan promosi keiseihatan. Fokus 

peineilitian ini adalah meingkaji peingeitahuan reimaja putri meingeinai keiseihatan 

reiproduksi yang meiliputi peimahaman teintang pubeirtas, peirubahan fisiologis 

pada masa reimaja, manajeimein keibeirsihan meinstruasi, seirta cara meinjaga 

keiseihatan organ reiproduksi. 

Peineilitian ini dilakukan pada reimaja putri di SMP Swasta EIra Utama Pancur 

Batu Kabupatein Deili Seirdang Provinsi Sumateira Utara. Peimilihan lokasi 

peineilitian didasarkan pada hasil studi peindahuluan yang meinunjukkan masih 

adanya keiteirbatasan peingeitahuan reimaja putri meingeinai keiseihatan reiproduksi, 

khususnya teirkait peirubahan pubeirtas dan keibeirsihan organ reiproduksi. 
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Variabeil indeipeindein dalam peineilitian ini adalah sumbeir informasi 

keiseihatan meilalui videio animasi yang digunakan seibagai meidia eidukasi 

keiseihatan reiproduksi. Meidia videio animasi dipilih kareina mampu 

meinyampaikan mateiri keiseihatan reiproduksi seicara visual dan audio seihingga 

leibih meinarik seirta mudah dipahami oleih reimaja. 

Variabeil deipeindein dalam peineilitian ini adalah tingkat peingeitahuan reimaja 

putri teintang keiseihatan reiproduksi yang meincakup peimahaman meingeinai fungsi 

organ reiproduksi, peirubahan pubeirtas, keibeirsihan meinstruasi, seirta upaya 

meinjaga keiseihatan reiproduksi. Deingan adanya peineilitian ini diharapkan dapat 

dikeitahui hubungan antara peimanfaatan videio animasi seibagai sumbeir informasi 

keiseihatan deingan peiningkatan peingeitahuan reimaja putri meingeinai keiseihatan 

reiproduksi. 

 

E. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinambah wawasan ilmu keibidanan 

khususnya meingeinai peimanfaatan meidia eidukasi dalam meiningkatkan 

peingeitahuan keiseihatan reiproduksi reimaja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi Peindidikan 

Seibagai bahan eivaluasi dan peingeimbangan program peindidikan keiseihatan 

reiproduksi di seikolah. 

b. Bagi Teinaga Keiseihatan dan Bidan 

Seibagai reifeireinsi dalam peinyusunan program promosi keiseihatan 

reiproduksi reimaja meinggunakan meidia videio animasi. 

c. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

Seibagai sumbeir reifeireinsi dalam peingeimbangan peineilitian teirkait keiseihatan 

reiproduksi reimaja. 

d. Bagi Reimaja Putri 

Meiningkatkan peingeitahuan seirta keisadaran dalam meinjaga keiseihatan 

reiproduksi. 
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E. Keaslian Penelitian 

 

Tabeil 1. 1 Keiaslian Peineilitian 

Nama Peineiliti Judul Peineilitian Meitodei Pe ineilitian Variabeil Peineilitian Analisa Data 

Putri & Handayani 

(2022) 

Peingaruh Meidia Videio 

Animasi teirhadap 

Peingeitahuan Keiseihatan 

Reiproduksi Reimaja 

SMA Neigeiri di Kota 

Surabaya 

Meitodei Quasi 

eixpeirimeint 

Variabeil beibas: 

Meidia videio animasi 

Variabeil teirikat: 

Peingeitahuan 

keiseihatan reiproduksi 

reimaja 

Peineilitian 

meinggunakan teiknik 

sampling purposivei 

sampling deingan 

peingumpulan data 

meinggunakan 

kueisioneir 

Rahmawati, Leistari 

& Wulandari (2021) 

Hubungan Sumbeir 

Informasi deingan 

Peingeitahuan Keiseihatan 

Reiproduksi Reimaja di 

SMP Neigeiri Yogyakarta 

Meitodei Cross 

seictional 

Variabeil beibas: 

Sumbeir informasi 

keiseihatan Variabeil 

teirikat: Peingeitahuan 

keiseihatan reiproduksi 

reimaja 

Peineilitian 

meinggunakan teiknik 

simplei random 

sampling deingan 

peingumpulan data 

meinggunakan 

kueisioneir 

Sari, Wulandari & 

Fitriani (2023) 

E Ifeiktivitas Meidia 

Audiovisual dalam 

Meiningkatkan 

Peingeitahuan Keiseihatan 

Reiproduksi Reimaja di 

SMA Kota Bandung 

Meitodei 

E Ixpeirimeintal 

Variabeil beibas: 

Meidia audiovisual 

Variabeil teirikat: 

Peingeitahuan 

keiseihatan reiproduksi 

reimaja 

Peineilitian 

meinggunakan teiknik 

total sampling 

deingan 

peingumpulan data 

meinggunakan 

kueisioneir 

Widyastuti, 

Rahmawati & 

Purnomo (2020) 

Hubungan Meidia 

Informasi deingan 

Peingeitahuan Keiseihatan 

Reiproduksi Reimaja di 

SMA Neigeiri Jakarta 

Meitodei Cross 

seictional 

Variabeil beibas: 

Meidia informasi 

keiseihatan Variabeil 

teirikat: Peingeitahuan 

keiseihatan reiproduksi 

reimaja 

Peineilitian 

meinggunakan teiknik 

simplei random 

sampling deingan 

peingumpulan data 

meinggunakan 

kueisioneir 

 

 

 

 

 


